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LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara

1) Untuk orang tua

I.

Apakah ada penerapan seperti aturan atau batasan yang bapak/ma berikan
kepada anak?
Ketika anak menghadapi masalah atau merasa sedih bagaimana respon

yang diberikan oleh bapak dan mama?

. Apakah ada perubahan perilaku anak selama masa pertumbuhannya? Jika

ada bagaimana cara bapak/mama menghadapinya.

Bagaimana cara komunikasi bapak/mama dengan anak? Apakah lebih
banyak memberi nasihat, bertanya atau mendengarkan.

Seberapa sering bapak/mama duduk dan mendengarkan anak bercerita

pengalaman keseharian mereka tanpa terganggu oleh pekerjaan

2) Untuk Guru

l.
2.

Bagaimana sikap dan perilaku anak selama berada disekolah?
Apakah siswa memiliki rasa kepedulian terhadap teman yang sedang

mengalami musibah?

. Apa yang dilakukan bapak/ ibu guru ketika menghadapi siswa yang

tingkat emosional nya sangat buruk

Bagaimana cara bapak/ibu guru dalam membangun hubungan yang baik
dengan siswa sehingga siswa merasa aman dan percaya diri

Apa tindakan yang di lakukan oleh bapak/ibu guru saat siswa melakukan

kesalahan?
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3) Untuk anak
1. Anak menceritakan jati diri dan keadaan keluarganya
2. Apakah ada kebebasan anak dalam mengambil keputusan
3. Bagaimana kepedulian dan perhatian orang kepada anak
4. Ketika ada masalah bagaimana sikap dan tanggungjawab ade dalam

dalam menyelesaikan masalah itu

5. Bagaimana perasaan anak jika ditegur oleh guru

6. Bagaimana cara anak bergaul dan bekerja sama dengan teman

Lampiran 2 Pedoman Observasi
1. Mengamati tanggung Jawab siswa
2. Mengamati stabilitas emosi dan perilaku siswa
3. Mengamati siswa yang mencari perhatian, ketekunan dan ketergantungan

siswa
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Lampiran 3 Verbatim

Verbatim 1

Subyek pertama : Orang tua
Hari/tanggal : 24 Oktober- 30 Oktober 2025

No

Pertanyaan

Jawaban

L.

Apakah ada penerapan seperti
aturan atau batasan yang
bapak/mama berikan

Ibu AP mengisahkan bahwa :
tidak ada aturan atau batasan yang di terapkan
didalam rumah, saya selalu memberikan anak
kebebasan untuk menentukan pilihan mereka
sendiri, karena saya selalu sibuk bekerja
sehingga saya tidak menerapkan aturan atau
batasan untuk anak saat berada di dalam rumabh.
Menurut saya anak tidak perlu di bebankan
dengan banyak aturan karena anak tau cara
untuk menjaga dirinya sendiri tanpa harus ada
orang tua yang melibatkan diri. (25 Oktober
2025).
Ibu LNGG mengungkapkan :

perlu adanya penerapan atau batasan yang
diberikan kepada anak, sehingga anak bisa
disiplin waktu, tau menghargai satu sama lain,
tetapi dalam penerapan aturan itu saya tidak
selalu memaksa anak untuk menuruti semua
aturan yang diberikan karena saya hanya
menerapkan aturan tetapi pilihannya kembali
kepada pemahaman atau pola pikir anak itu
sendiri. Ibu LNGG juga mengungkapkan bahwa
sebagai orang tua saya pasti menginginkan
anaknya untuk selalu berperilaku baik tetapi itu
kembali kepada anak itu sendiri apakah anak
terima penerapan itu dengan baik atau tidak (26
Oktober 2025).Ibu MG menceritakan bahwa
:Saya tidak selalu menerapkan aturan di rumah,
karena saya selalu mendukung dan selalu
memberikan anak untuk bisa merasa bebas saat
berada di rumah saya juga membiarkan anak
untuk bertindak sesuai dengan kemampuan
mereka (29 Oktober 2025). Ibu TG mengisahkan
bahwa:Ada penerapan yang saya lakukan
dirumah seperti pulang jangan terlalu malam,
tidur harus tepat waktu dan makan harus tepat
waktu. Saya menerapkan aturan itu supaya anak
bisa disiplin waktu tetapi saya tidak memaksa
anak untuk mengikuti semua aturan yang saya
buat dan ketika anak tidak melanggar aturan
yang saya buat saya tidak marah saya coba
untuk mengerti karena anak juga butuh
kebebasan (30  Oktober 2025).Ibu VP
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Pertanyaan

Jawaban

menceritakan bahwa :Saya tidak menerapkan
aturan di rumah, karena saya yakin dan percaya
bahwa anak-anak bisa membawa diri dengan
baik tanpa kita harus terapkan aturan di rumah
karena takut ketika saya menerapkan aturan
anak merasa tertekan dan tidak nyaman saat
berada di rumah jadi saya memilih untuk tidak
menerapkan aturan dirumah(28 Oktober 2025)

Ketika anak  menghadapi
masalah atau merasa sedih
bagaimana  respon  yang
bapak/mama berikan?

Ibu LNGG menyatakan bahwa :

ketika anak mengalami masalah saya selalu
memberi dukungan, arahan dan nasihat agar
anak merasa aman dan di cintai (26 Oktober).
Ibu MG menjelaskan :

anak mengalami masalah respon saya yaitu biasa
saja karena menurut saya itu hal yang ketika
wajar karena di masa pertumbuhan anak pasti
akan menghadapi banyak masalah dan itu
membuat mereka menjadi lebih dewasa (29
Oktober 2025). Ibu AP mengisahkan : Ketika
anak mengalami masalah saya tidak memberikan
tanggapan saya diam saja, hal itu saya buat
supaya anak bisa menyadari apa kesalahan yang
dibuatnya dan saya memberikan kesempatan
kepada anak untuk menyelesaikan masalahnya
sendiri ( wawancara 25 Oktober 2025). Ibu TG
menjelaskan bahwa :Ketika anak menghadapi
masalah saya memberikan dukungan agar anak
merasa aman saya juga memberikan nasihat
seperti jangan takut mama ada di sini dan selalu
dukung apapun yang dia lakukan jadi harus tetap
semangat jangan putus asa. Dari dukungan dan
nasihat itu anak merasa kuat dan bisa bangkit
kembali ( wawancara 30 Oktober 2025). Ibu VP
mengungkapkan : saya tidak terlalu sibuk ketika
anak menghadapi masalah karena setiap anak
pasti akan menghadapi masalah dan ketika anak
sudah menghadapi masalah anak pasti tau cara
untuk menyelesaikan masalahnya sendiri (
wawancara 25 Oktober 2025).

Apakah  ada  perubahan
perilaku anak selama masa
pertumbuhan?  Jika  ada
bagaimana cara bapak/mama
menghadapinya

Ibu LNGG menyatakan :

saya merasa biasa saja ketika anak mengalami
perubahan perilaku karena menurut saya itu hal
yang wajar karena dalam masa pertumbuhan
anak pasti akan mengalami perubahan perilaku
yang selalu berubah-ubah (26 Oktober 2025).
Ibu AP mengungkapkan :Saya terlalu sibuk
dengan pekerjaan sehingga tidak memperhatikan
perubahan perilaku anak. saya hampir tidak
pernah ada waktu bersama anak schingga
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Pertanyaan

Jawaban

mereka tidak tau kapan anak mengalami
perubahan perilaku karena menurut saya ketika
anak sudah memasuki usia remaja pasti anak
akan mengalami perubahan perilaku jadi itu hal
yang biasa ( wawancara 24 Oktober 2025).

Ibu MG mengisahkan bahwa: Ketika anak
mengalami perubahan perilaku saya anak selalu
mendampingi dan selalu memantau setiap
perkembangan anak, saya tidak marah atau
kecewa, saya juga akan selalu memberikan
dukungan kepada anak agar anak tidak merasa
stres ( wawancara 29 Oktober 2025). Tbu TG
menjelaskan bahwa : Dimasa pertumbuhan anak
pasti akan mengalami perubahan perilaku jadi
itu hal yang biasa dan saya juga tidak terlalu
ambil pusing dengan hal itu, selagi perubahan
perilaku itu masih wajar ( wawancara 30
Oktober 2025). Ibu VP mengungkapkan bahwa
:Ketika anak mengalami perubahan perilaku
saya mencoba untuk mengerti dan saya juga
selalu memantau setiap hal yang dibuat anak
perubahan perilaku itu wajar tetapi tugas saya
sebagai orang tua yaitu memantau setiap hal
yang di lakukan anak ( wawancara 25 Oktober
2025).

bagaimana cara komunikasi
bapak/mama dengan anak?

Apakah lebih
memberi nasihat,
atau mendengarkan

banyak
bertanya

Ibu TG menjelaskan bahwa :

Saat anak berada di dalam rumah,disaat
saya tidak sibuk  saya sering melakukan
komunikasi yang baik dan saya juga selalu
mendengarkan anak bercerita dan kadang saya
juga bertanya tetapi ketika saya sibuk saya
cuman melakukan komunikasi seadanya saja.
Ibu LNGG menjelaskan  : Saya memberikan
nasihat dan juga selalu bertanya kepada anak
tentang apa saja yang dilakukan anak ketika
anak menceritakan sesuatu kami selalu
mendengarkan, dan bertanya apa yang anak
rasakan sehingga komunikasi kami dengan anak
begitu baik ( wawancara 26 Oktober 2025). Ibu
AP mengungkapkan bahwa:

Saya lebih banyak bertanya kepada anak
daripada mendengarkan apa yang di ceritakan
anak karena saya tidak mempunyai waktu yang
cukup dengan anak. Saya juga selalu percaya
apa yang di lakukan anak itu baik ( wawancara
24 Oktober 2025). Ibu MG menceritakan bahwa
: Saya selalu berkomunikasi dengan anak dan
pada saat kami berkomunikasi saya selalu
bertanya tentang apa saja yang dilakukan anak
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saat berada di luar rumah ( wawancara 29
Oktober 2025).Ibu VP menjelaskan bahwa :Saya
selalu berkomunikasi dengan anak saat berada di
rumah tetapi Saya tidak pernah bertanya tentang
keseharian anak dan tentang masalah yang di
hadapi anak, karena terlalu sibuk dan anak juga
jarang untuk menceritakan tentang kegiatan
yang dilakukan dan tentang masalah yang
dihadapinya ( wawancara 25 Oktober 2025).

Seberapa sering bapak/mama
duduk dan mendengarkan
anak Dbercerita pengalaman
keseharian mereka tanpa
terganggu oleh pekerjaan

Ibu MG mengungkapkan : Saya jarang untuk
duduk bersama dan mendengarkan anak
bercerita karena mereka selalu sibuk dengan
urusan Masing-masing dan anak juga jarang
untuk berada di dalam rumah karena anak sibuk
dengan dunianya sendiri dan mereka tidak
mempunyai waktu yang cukup dengan anak. Ibu
LNGG menjelaskan : Pada saat makan, saya
sering duduk bersama dan mendengarkan anak
bercerita walaupun tidak setiap hari duduk
mendengarkan anak bercerita tetap ketika saya
ada waktu saya selalu sempatkan untuk duduk
bersama dan berusaha untuk mendengarkan anak
bercerita dan berkelu kesah ( wawancara 26
Oktober 2025). Ibu AP mengungkapkan bahwa :
Saya tidak pernah mendengarkan anak bercerita
karena Saya sibuk dengan pekerjaan jadi tidak
ada waktu untuk duduk bersama dengan anak (
wawancara 24 Oktober 2025).

Ibu TG menjelaskan bahwa: Saya jarang untuk
duduk mendengarkan anak bercerita karena anak
hampir tidak pernah menceritakan segala sesuatu
yang di lakukan dan Saya juga tidak memaksa
anak untuk selalu menceritakan tentang apa
yang dia lakukan, Saya selalu mengerti mungkin
anak tidak mau Saya tau tentang apa yang dia
lakukan ( wawancara 30 Oktober 2025). Ibu VP
mengungkapkan bahwa :Saya selalu
mendengarkan anak bercerita hal ini Saya
lakukan agar anak merasa aman dan nyaman
saat berada di rumah karena anak juga butuh
Saya untuk selalu ada di saat anak membutuhkan
(25 Oktober 2025).
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Verbatim 2
Subyek kedua : Guru
Hari/ tanggal : 30 Oktober dan 1 November 2025

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

dan
selama

Bagaimana  sikap
perilaku  anak
berada disekolah?

Ibu YD menjelaskan bahwa :

sikap dan perilaku siswa APNR dan teman-
temannya kurang baik, mereka selalu membuat
masalah dan mereka selalu menganggu teman,
ketika di suruh mereka selalu melawan, tutur kata
juga tidak sopan entah itu dengan guru maupun
dengan sesama teman. Mereka selalu bolos saat
guru tidak masuk dan mereka juga selalu
bertindak sesuka hati (1 November 2025). Bapak
YJ mengungkapkan bahwa: Sikap dan perilaku
APNR dan teman-temannya itu memang kurang
baik karena mereka selalu buat onar saat berada di
sekolah, mereka selalu buat masalah seperti
mengganggu teman-temannya, merusak barang-
barang milik sekolah ( wawancara 30 Oktober
2025).

Apakah siswa memiliki
rasa kepedulian terhadap
teman yang sedang
mengalami musibah?

Ibu YD mengungkapkan :

mereka kurang memiliki rasa kepedulian terhadap
sesama, ibu MYS juga mengungkapkan ketika
sala satu teman kelas mengalami musibah mereka
selalu menertawakan dan mengolok temannya itu.
Mereka akan diam pada saat guru datang dan
memberikan mereka hukuman (1 November
2025). Bapak YJ menjelaskan bahwa: APNR dan
teman-temannya itu mereka sebenarnya memiliki
rasa kepedulian terhadap teman-teman tetapi cara
yang mereka tunjukkan itu yang salah karena
sebelum mereka bantu, merecka akan ketawa,
mengejek dulu baru mereka bantu ( wawancara
30 Oktober 2025).

Apa yang dilakukan bapak/

ibu guru ketika
menghadapi siswa yang
tingkat emosional nya

sangat buruk

Ibu YD menjelaskan bahwa :

hal yang Saya dan guru-guru lakukan ketika
berhadapan dengan siswa yang tingkat emosional
buruk yaitu Saya melakukan pendekatan dan
memberikan nasihat bahwa apa yang mereka
lakukan itu tidak benar, tetapi ketika saya sudah
melakukan pendekatan dan memberi nasihat siswa
tersebut tidak ikut pada saat itu saya akan
memberikan sangsi supaya siswa tersebut jerah
dan tidak mengulangi lagi (1 November 2025).
Bapak YJ mengungkapkan bahwa: Ketika
menghadapi siswa yang tingkat emosional sangat
buruk hal pertama yang saya lakukan yaitu saya
melakukan pendekatan dengan mereka mencoba
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Pertanyaan

Jawaban

untuk membangun komunikasi yang baik dengan
mereka karena ketika saya melakukan komunikasi
dengan siswa bgtu pasti mereka akan pelan-pelan
bisa Berubah ( wawancara 30 Oktober 2025).

Bagaimana cara bapak/ibu
guru dalam membangun
hubungan  yang  baik
dengan siswa sehingga
siswa merasa aman dan
percaya diri

ibu YD mengungkapkan bahwa:

untuk membangun hubungan yang baik dengan
siswa yaitu melakukan komunikasi yang baik
antara saya dengan mereka, selalu mendengarkan
apa yang di kelukan oleh siswa dan memberikan
ruang untuk siswa bisa berinteraksi dengan bebas,
selalu menyuruh siswa untuk tampil di depan
umum agar siswa merasa mampu dan percaya diri
(1 November 2025

Bapak YJ menjelaskan bahwa: Saya selalu
berusaha untuk membangun hubungan yang baik
dengan semua siswa dengan cara membangun
komunikasi, membangun rasa percaya diri dengan
memberikan siswa kesempatan untuk bisa tampil
di depan umum dan selalu menghargai setiap
usaha yang di lakukan oleh siswa ( wawancara 30
Oktober 2025).

Apa tindakan yang di
lakukan oleh bapak/ibu
guru saat siswa melakukan
kesalahan?

Ibu YD mengungkapkan bahwa:

Di dalam sekolah kami menerapkan aturan
mengenai kedisiplinan siswa seperti datang harus
tepat waktu, berseragam sesuai dengan yang
sudah di sepakati, menerapkan 5 S yaitu : senyum,
sapa, salam, sopan, santun, ketika siswa
melakukan kesalahan tindakan yang di lakukan
saya sebagai guru adalah memberikan mereka
teguran ketika teguran itu mereka tidak hiraukan
saya langsung memberikan mereka sanksi. Karena
dengan memberikan sanksi kepada siswa yang
melakukan itu bisa membuat mereka takut dan
tidak akan mengulangi masalah yang sama karena
kalau cuman menegur saja mereka tidak akan ikut
dan itu akan membuat mereka semakin membuat
onar. Bapak YJ menjelaskan bahwa: Ketika siswa
melakukan kesalahan Saya tidak langsung
menghukum tetapi saya memanggil mereka dan
menanyakan masalah yang mereka buat ketika
Saya sudah mengetahui sebabnya saya memberi
mereka nasihat bahwa apa yang mereka lakukan
itu tidak benar dan memberi mereka peringatan
bahwa jangan melakukan kesalahan yang sama
(wawancara 30 Oktober 2025).
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Verbatim 3

Subyek ketiga : Siswa

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Anak menceritakan jati diri
dan keadaan keluarganya

( 2 November, 2025) Nama saya YR, umur saya
15 tahun, saya duduk di bangku kelas 3 SMP.
Saya tinggal dengan adik dan mama di rumabh,
mama Saya bekerja sebagai petani, Saya pergi
ke sekolah jalan kaki, jarak dari rumah ke
sekolah sekitar 900 meter. Keadaan di kami
punya keluarga sederhana saja karena mama saja
yang kerja untuk kasih makan Saya dan ade
Anak TGG mengungkapkan tentang jati dirinya
:(27 Oktober, 2025) Nama saya TGG, umur saya
14 tahun, saya SMP kelas 2. Saya tinggal
dengan orang tua, orang tua saya bekerja sebagai
petani. Saya ke sekolah jalan kaki, jarak dari
rumah ke sekolah sekitar 1 km.

Anak SAN mengungkapkan jati diriny (3
November 2025) ibu nama saya SAN umur saya
15 tahun, saya kelas 3 SMP ibu. Jarak rumah
saya ke sekolah sangat jauh ibu saya tidak tau
berapa kilometer, saya ke sekolah jalan kaki saja
dengan teman-teman. Saya tinggal dengan bapak
dan mama. Kami hidup sederhana saja ibu bapa
saya sebagai seorang petani dan mama saya
sebagai ibu rumah tangga.

Anak ARDN menceritakan tentang jati dirinya
:(5 November 2025) nama saya ARDN umur 14
Tahun saya duduk di bangku kelas 2 SMP. Jarak
dari kami punya rumah ke sekolah 1 KM, saya
jalan kaki ke sekolah dengan teman-teman. Saya
tinggal dengan bapa dan mama. Pekerjaan bapak
saya sebagai seorang petani, mama saya sebagai
ibu rumah tangga. Keadaan dirumah kami baik-
baik saja tetapi bapa mama terlalu sibuk dengan
pekerjaannya maka nya saya kurang di
perhatikan.  Anak APNR menyatakan tentang
jati dirinya, demikian :

"(1 November, 2025) nama Saya APNR, umur
Saya 13 tahun Saya SMP kelas | saya tinggal
dengan orang tua, orang tua saya bekerja sebagai
petani, saya sehari-hari pergi sekolah jalan kaki,
jarak dari kami punya rumah ke sekolah kekitar
2 km.

Apakah ada kebebasan anak
dalam mengambil keputusan

Anak APNR menjelaskan bahwa :Mama, bapak
saya selalu memberi saya kebebasan, bapa
mama tidak perna larang saya, tetapi ketika saya
ada masalah saya tidak menyesaikan sendiri,
saya selalu merasa takut.

68




No

Pertanyaan

Jawaban

Anak YR mengungkapkan bahwa:

ibu mama saya selalu sibuk kerja jadi ibu selalu
beri kebebasan kepada saya. Mama juga tidak
marah jadi saya bebas saja ibu di rumah.

Anak TGG menjelaskan bahwa :

Bapak mama saya selalu melarang saya ibu jadi
saya tidak bebas. Mereka selalu marah saya
kalau saya keluar rumah untuk bermain dengan
teman-teman. Bapa mama tidak perna kasih
kesempatan untuk mengambil keputusan kalau
saya ada masalah di sekolah atau di dalam
rumah ibu jadi saya tidak tau ( wawancara 27
Oktober 2025).

Anak SAN mengungkapkan bahwa :

Ibu saya punya orang tua jarang perhatikan saya
jadi kalau saya ada masalah dengan teman, saya
selalu menyelesaikan sendiri saya punya
masalah, karena bapa, mama saya tidak peduli
ketika saya ada masalah ( wawancara 3
November 2025).

Anak ARDN menjelaskan bahwa :

Ibu kalau bapa mama saya apapun yang saya
lakukan mereka selalu perhatikan saya, jadi
kalau saya punya masalah dengan teman, bapa
mama selalu bantu saya. Bapa mama juga selalu
bantu saya untuk mengambil keputusan (
wawancara 5 November 2025).

Bagaimana kepedulian dan
perhatian orang kepada anak

Anak APNR mengungkapkan bahwa : Mama,
bapa saya tidak peduli dan tidak perhatian
dengan saya, bapa mama selalu sibuk kerja,
pagi-pagi mereka sudah pergi sawah, saya urus
sendiri kalau mau ke sekolah. Kadang-kadang
saya tidak makan pergi ke sekolah karena mama
bangun pagi tidak masak nasi.

Anak YR mengungkapkan bahwa :Saya tinggal
dengan mama dan adik adik saja ibu. mama
peduli dengan adik tetapi kalau dengan saya
tidak terlalu karena saya sudah besar dan mama
juga sibuk kerja jadi perhatian kurang (
wawancara 2 November 2025).

Anak TGG menceritakan bahwa: Bapak, mama
lebih banyak di sawah ibu jadi bapa mama
kurang perhatikan saya. Bapa Mama bilang saya
sudah besar jadi saya bisa urus diri sendiri (
wawancara 27 Oktober 2025).

Anak SAN mengungkapkan bahwa :Ibu bapa
mama saya kalau seandainya tentang sekolah
mereka selalu perhatikan tapi ibu kalau sudah di
luar rumah itu mereka kurang memperhatikan
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saya. Karena bapa mama bilang kalau sudah
diluar sekolah terserah saya ( wawancara 3
November 2025) .

Anak ARDN menjelaskan bahwa :Bapa mama
saya selalu perhatikan saya ibu baik di sekolah
atau saat saya di rumah tetapi kalau bapa, mama
sibuk mereka selalu pesan kalau saya terlalu
nakal, pulang cepat ke rumah, saya juga tidak
buat onar di sekolah ( 5 November 2025).

Ketika ada
bagaimana sikap dan
tanggungjawab ade dalam
dalam menyelesaikan
masalah itu

masalah

Anak APNR menyatakan bahwa

Saya akan merasa takut dan putus asa ketika
saya ada masalah, dan saya akan menghindar
supaya saya bisa bebas dari masalah

Anak YR mengungkapkan bahwa :

Saya kalau ada masalah saya selalu lari, saya
tidak bisa menyelesaikan masalah sendiri ibu,
saya selalu menghindar agar guru tidak panggil
saya. Saya juga sering bolos sekolah kalau ada
masalah supaya guru tidak panggil saya untuk
menghadap.

Anak TGG menceritakan bahwa :Ibu, saya kalau
ada masalah saya bingung mau buat apa, karena
saya tidak tau cara menyelesaikan masalah,
kadang saya lari kalau tidak saya sembunyi di
dalam rumah supaya mereka tidak cari lagi saya
kan di dalam rumah ada bapa, mama
(wawancara 27 Oktober 2025).

Anak SAN mengungkapkan bahwa :Ibu kalau
saya ada masalah dengan teman atau dengan
guru di sekolah saya selalu menghindar apalagi
guru tidak tau saya kasih barang-barang sekolah
itu saya diam saja dan ajak dengan teman-teman
untuk kerja sama dengan biar tidak kasitau
Guru-guru biar saya tidak kena masalah, tetapi
kalau teman-teman saya lawan ibu mau salah
dan benarnya saya tidak takut dengan teman
(wawancara 3 November 2025).

Anak ARDN menceritakan bahwa :Kalau saya
ibu ketika ada masalah, saya selalu hadapi dan
akan mencari jalan keluar supaya saya bisa
Damai lagi dengan teman-teman. Kalau di
rumah dengan bapa mama, saya selalu ikut kalau
bapa mama tegur tetapi ibu saya juga kadang-
kadang kesal dengan mama bapa ( wawancara 5
November 2025).

Bagaimana perasaan anak
jika ditegur oleh guru

Anak APNR menjelaskan bahwa :

Saya tidak suka kalau di tegur guru, saya akan
marah dan tidak Terima, berontak, saya selalu
melawan kalau guru suruh saya kerja, saya
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selalu menghindar kalau guru pilih saya tampil.
Kalau guru marah saya akan lari dan saya bolos
sekolah (1 November 2025).

Anak YR mengungkapkan bahwa :Kalau guru
tegur atau suruh saya menghadap itu saya takut,
saya takut guru pukul, saya juga marah kepada
teman yang sudah lapur saya di guru, saya tidak
suka ibu kalau guru-guru selalu tegur tu
(wawancara 2 November 2025).

Anak TGG menceritakan bahwa:Saya ibu Ketika
ditegur oleh guru, saya ikut kalau di depan guru
tetapi dibelakang guru saya tidak ikut atau saya
buat onar lagi, karena saya tidak suka ibu kalau
banyak teguran begitu, saya juga selalu alasan
ibu kalau guru mulai marah tu ( wawancara 27
Oktober 2025).

Anak SAN mengungkapkan bahwa :Saya kalau
ditegur guru, saya selalu kasih alasan, dan saya
juga selalu bilang kalau saya tidak buat salah
supaya guru jangan marah, karena saya ibu
kalau di tegur. Kadang kesalahan Saya, Saya
selalu selalu bilang kalau teman yang buat salah,
biar Saya tidak lagi di tegur oleh guru
(wawancara 3 November 2025) .

Anak ARDN menjelaskan bahwa:

Kalau Saya terima ibu kalau guru tegur, karena
saya tau saya sudah buat salah, saya juga Terima
kalau guru Dberi sanksi atau hukuman
(wawancara 5 November 2025).

Bagaimana cara anak bergaul
dan bekerja sama dengan

teman

Anak APNR mengungkapkan bahwa :

Saya suka bergaul dengan teman Saya juga
sering bekerja sama dengan teman, di saat Guru
kasih kami tugas kelompok kami selalu kerja
bersama tapi kalau saya malas saya tidak kerja
ibu. Saya pergi sembunyi di wc supaya jangan
kerja.

Anak YR mengungkapkan bahwa :Saya bergaul
ibu dengan teman-teman. Teman saya banyak
ibu, kadang saya dengan teman-teman tidak
baku cocok, tetapi kalau kerjasama dengan
teman seperti bermain bola bersama, kadang
kami gereja sama-sama (wawancara 2
November 2025).

Anak TGG menceritakan bahwa :Saya bergaul
sama teman baik itu sekolah atau di rumah,
kalau libur kami selalu kami selalu ke sawa,
kalau di sekolah kami selalu kerja sama
misalnya bersih lingkungan sekolah tetapi kalau
di sekolah banyak kegiatan saya selalu tidak
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ikut. Karena saya malas ibu dengan kegiatan di
sekolah. Kalau saya malas ikut kegiatan di
sekolah saya selalu ajak dengan teman yang
akrab dengan saya untuk tidak usa ikut kegiatan
di sekolah( wawancara 27 Oktober 2025).

Anak SAN mengungkapkan bahwa :Ibu saya
memang bergaul dengan teman tadi sekolah saja
kalau di rumah saya tidak terlalu ikut bermain
dengan teman. Karena saya malas ibu, nanti saya
berkelahi dengan teman kalau ada salah. Tetapi
kalau ada kegiatan di sekolah kami selalu ikut
kegiatan ibu biarpun saya malas tapi saya
terpaksa ikut saja ibu (wawancara 3 November
2025).

Anak ARDN menjelaskan bahwa: Saya selalu
bergaul dan bekerja sama dengan teman, kami
selalu belajar sama-sama, ikut kegiatan di
sekolah, terus saya selalu mengajak teman-
teman untuk kerja bakti bersama orang tua di
kampung. Kadang kami juga sering berkelahi
tetapi saya tidak ambil hati. Karena saya mau
berteman baik saja ibu dengan mereka
(wawancara 5 November 2025).
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